FMIPA
74~ /1990 —

LAFORAN PENELITIAN

TINTAUAN BEBERAPA ASPEX LIMNCOLOGIS FADA DUA
FTEOSISTEM LENTIK DI SITU LENGHKORG JAWA BARAT

Qieh

Drs. Afrizal 5.

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAR
UNIVERSITAS ANDALAS

EPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
USAT PENELITIAN UNIVERSITAS ANDALAS

ADANG, 1990




ABBTRAE

Talgh dilakulsn psneltian pads tenszzal & April 11990
tentang Tinjauan Beberspa Aspek Limnologis Pads Tue Eko-
sistanm Lentik Ti Situ Lengkong, Jews Baret. Penelitian -
ni dilalukan dengen tujuan melihst beberaps espek limnolo—
zi (Froduktivitas primer, komposisi planktoen, malkrozochen=
tos dan Talktor lingkungsn laimnya) &1 danau dan kolsm Siwn
lengkonz. Deri hasil penelitisn didapatkan, bahwz produk-
tivitas primer fiteplankton di danau Situ Lengkonz lebih
besar dari kolam Situ Lengkong. Froduktivitas primer xoter
fitoplankton di danau Situ Lengkong mencapsi 1013,47 ng &/
mﬁf & jem, dengan denmikisn danau Eitu Lengkong dapst dika-
tegoriken sebagai persiran yang subur. Sagars kuelitatif
komposisi fitcplankton lebih bervariasi di kolam darl di
danau, sedangkan kozposisi zooplenktonnya lebih barvariazsi
d{ danau dari di kcolam. Genus yang dominan Cditemukan pads

radus exosisten lentik terssbut edalah Microeystis, Streu-

rastrum, Brachicpus den Cyglops. Begitu juga untuk kompo-
cisi hewan bentos éi danau Situ Lenzkong, secara kuaslita-
tif berkurangz dengzan bertspmbah kedslaman adir kecusli untuk
kedslesnan 0,5 meter, sedangzan secars ruantitatif sangzat

bervayiasi pads setisp kedaleman.



I. PENDAHTULUAN

Air merupskan faktor penting dalam menunjang kehidup-
sn bail tumbuhan maupun hewsn. Air bukan szja digunskan
sebagai hazhan pelarut, msdia kehidupan bshikan berzuna Se-
beagai sarans transportasi. Sedemikian pentinanya air,. %=
hingea ocgenisme tidalk depaetl hidup Eanpa air.

Farpir dua per tigza bagisn bumi kits ini tertutup o=
1=h air yaitu lebih kurang 70 persen, Eanya coebagian kescil
saja yang terdapat di daratan berupa sungai, kolzm den da-
nau, sedsngkan selebihnys merupskan lsutan, D1 dslam air
alami terssbut hidup berbazai jenis erganisme mulal dari
tingkat rendzh sampai ke tingkat tinggi, satu saba lainnya
saling mengadskan intersksi sehingga membentuk suatu eko-
sistem perairan (Odum, 1971).

Eerbagai jenis organisme penyusun ekxosistem perairan
tepsebut dapat dibedakan atss dasar benbtuk, sifat dan ke-
dudukannya dalam rentei mskanan (Michael, 1924), napun ju-
ga dapat ditinjau dari permnamnys di dalam perairan terse-
but (Cdum, 1971). Dengan demikian, biota yeng hidup di da-
lamnya dapat dibegi atas limz kriteria utama vakni hidup
sebagai plankton, beatos, nekton, neusten dan biota ping-
Eir (Cdum, 1971 dan Kendsigh, 1980).

Tiantars bicta-biota vang ditemukan hidup di dalsm e-
kasiztem perairsn, plankton merupakan OTESNISOE . penentu
bazi kelangsungan hidup orgenisme lainnva di dalem ekosis-
Ltem perairan terssbut, Mikroorganisme ini dipandang seba=-
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gal preodusen dasn berfungsi sebagai mata rantai dasar dzan
aliran meksnan 4i dalam ekosistem perairan., Jasad renik i-
ni dibagi atas dua keloopok utama, yaitu fitoplankton se=
bagai keleoopek tumbuhan dan zooplankteon sebagal kelompok
hewan (Koesbicno, 1979).

Menurut Smith ({1951), semua kelompol fitoplankion me=-
rupakan produsan primer di dalam ekosistem perziran dan u-
pumnya disusun deri slga. Lima dari tujuh divisio alza di-
kenal hidup sebagai fitoplankton dan perifiton di eir ta-
war seperti divisio Cyancphyta, Chlorophyta, Euglenophyta,
Chrysophyta dan Pyrrophyta. Dua divisio lainnya seperti
Fhaeophyta dan Fhodophyta ditemukan hidup sebagal rumpus
laut. Sedangkan kelompok zooplankton umumnys bertindak ge-—
produsen sekunder dan didominasi oleh invertebrata teruta-
ma dari filum Rotifera dan Crustacea (Tevliin & Burgis,
1972).

Eeleompok biota air lainnya seperti nekton dan nmeuston
sebagian beser di antaranya merupaksan konsumen  sejati’, di
dslem pereiran, sehingrs ketergantungennya sangat besar
terhadap organisme lain (Welch, 1952 dan Cdum, 1971). Ber-
beda dengsn bentos, hewan ini hidup pada bagian dasar per-
giran. Orgenisme ini berperan penting dalem menguraikan
bshan organik yang masuk ke dalsm baden perairan., Bahan
organik tersebut pertace kali diubsh oleh detriver dalam
bentuk partikel-partikel yang berssal dari tumbubsn ping-

gir dan hewan y=og sudah mati. Eemudian dipecah menjadi ba=-



IV, HASIL DAN DISKUSI

primer fitoplankton pads dus lokssi pengamatan yalmi, di
dznan dan kelam S8itu Lengkong selzma & jzm dnkubssi,. Easil
produktivitas primer fitoplankton dapat éilinat pade Tabel
di bawah ini :

Tebel 1. Frodurtivites primer fitoplankton (mz O/m°/ € jsa

pengacetan) di danaw dan kelam Situ Lenskong padse
tanggal & April 1920
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Hetsrangan : A. produktivitas primer kotor

B, produktivitas primer bersih

0. respirasi
Froduktivitss primer fitoplankton pada kedua lokasi dalzm
Tabel 41 di stas, terlihat sangat berveariasi. Froduktivitas
pirmer kotor dan bersih danau lebih besar daripada kolam
terutane untuk kedalamsn O meter dan 0,5 meter., Sedangakan
untuk kedslazen 1,5 meter di kelam tidak diselidiki, kere-
na kolem hanya mezpunyai kedalaman Xurang dari satu meter,

Di samping itu juga, bahwa produktivitas primer fitoplank-
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V. EESTMPULAR

=

Dari hasil penelitian yang teslah dilskukan terh=dap
Tinjauan Beberspa Aspek Limnclogis Fade Tua Ekosistem Len-
+il di Sity Lenckong, dapat diaxzbil beberzps kasimoulan

sabagzi berikut

1. Produktivitas primer fitoplankton anzara darnau dan ko-

iy

lam Situ Lengkeng peda kedalamsn O meder dan 0,7 meter

sdalsh berbeda., Froduksivitas primer fitoplanicton danau
lebih besar dari produktivitss primer fitopleanktbon Xo-

lam.

5. Nilai produ%tivitas primsr fiteoplenkton heriurang de-
ngan bertambahnya kedaleman a2ir. Froduktivitas primer
Yotor fitoplankton d4i danasu Situ Lengkong mencapal
103,47 mz C/a°/ 6 jam, dari hasil ini dapat dikatekan
dansu Situ Ienskongs termasuk kstegoril danau Fang subur.

%z, Nilai produktivitas prizer fitoplankton dari suatu per-
aipzn tidak hanys ditestukasn kempesisi planktonnysz, te-
tepi juga ditentukan olsi kondisi fisik dari persiran
tersebuv.

4, Komposisi plankton antars dansd dengan keolem Situ Leng-
konz sangat bervarissi baik secsErs lzalitatif maupun
sscars kuantitetif. Varissi jenis fitoplankton 4i kolem
lebih begar daripads veriasi jenls f4toplankton di da-
nau Situ Lengkong. Sedanzlkan variasi jenis zooplankten

kalam lebih kecil dsri dansu Situ Lengiong.

5. Genus yang banyak ditamuakan pede ksdus ekesistez lsn-

=
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